
30 

BAB II 

KONDISI OBYEKTIF DESA SAGA 

 

A. Kondisi Geografis 

Pada Tahun 1862 di jaman  Hindia Belanda dan 

Jepang  menjajah Indonesia dan memorak porandakan di 

seluruh wilayah kepulauan terutama kepulauan Jawa, 

Sumatera dan Kepulauan yang lainnya, di Indonesia Pulau 

Jawa yang menjadi sasarannya karena di Pulau ini basis 

dari tempat  penyimpanan persenjataan alat-alat Perang  

dan banyaknya tempat Kerajaan  yang terkenal adalah  

Balaraja dan Banten. 

Balaraja adalah tempat peristirahatan Para Raja 

(Bale Raja), Desa Saga termasuk  wilayah dari kecamatan 

Balaraja karena di kampung Saga banyak orang orang 

Bangsa China, Orang-orang  China bersembunyi dan 

berlindung di rumah warga  penduduk kampung Saga.
1
  

Konon   katanya Daun   Saga  ( Abrus Precatorius ) yang 
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 Sejarah Desa Saga, hal. 1 
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mempunyai banyak manfaat dan berkhasiat bagi manusia 

dan hewan  makanya pohon ini tumbuh di Daerah Jawa, 

Aceh,  Gorontalo, Bali, Ambon, Minangkabau dan Daerah 

daerah lainnya.  

Desa SAGA berawal dari kata SA dan GA Kata 

“SA” artinya Suara/ Bunyi/ gemercik, sedangkan kata 

“GA” artinya bergema/ berwibawa/ terpandang/ 

terhormat/ orang yang di ketahui oleh masyarakat 

setempat. Jadi secara etimologi SAGA artinya suara yang  

berwibawa/ suara terpandang atau suara terhormat yang 

merujuk pada keadaan sebuah kondisi alam yang ada di 

wilayah tersebut. Pemberian nama tesebut tentunya sudah 

terjadi lama, hal pemberian  nama  seperti itu dikarenakan 

kondisi masyarakat untuk melihat sesuatu tanda yang   

bisa dijadikan patokan akan keberadaan seseorang di 

mana dia mempunyai  tinggal. Nama Desa Saga  di ambil 

dari nama pohon Saga yang sangat subur dan tinggi besar 

yang terletak di kampung Saga. 
2
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 Sejarah Desa Saga, h. 1. 
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Kantor Desa Saga terdapat di kecamatan Balaraja 

yang ditempatkan di kampung Saga tepatnya di RT 

06/002 dengan Luas Wilayah 572 Ha,  Baik Pemukiman 

maupun  lahan basah dan kering, yang mempunyai Kode 

wilyah  Desa Saga dengan  nomor  urut 128 diambil dari 

nomor urut Desa yang sudah terbentuk di Kabupaten 

Tangerang. Batas – batas wilayah Desa Saga yaitu, 

sebagai berikut : 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bunar 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tobat 

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Merak 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Sindang Jaya 
3
 

Dengan Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan ) 3 

KM,  dari pusat pemerintahan kecamatan Balaraja , 12 

KM dari pusat pemerintahan kabupaten Tangerang, 34 

KM dari Ibu Kota Kabupaten, 42 KM dari ibu kota 

Provinsi Banten. 
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 Buku  Monografi Desa Saga tahun 2019. 
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.    Ada 2 ( Dua ) jalur  jalan utama  yang bisa  

menghubungkan ke kampung-kampung. Pertama jalan 

utama  yaitu dari kampung Caringin ke kampung Pekong , 

kedua jalan utama yaitu  dari arah Jln. Raya  Balaraja – 

Kresek, dan jalur utama dari kampung Saga menuju 

kampung Kepuh yang termasuk Jln Desa Saga –Bunar 

100 meter dari sebelah  timur  jalur pertama.  

Desa Saga berbentuk Geografis yang terletak di 

sebelah barat kecamatan Balaraja kabupaten Tangerang. 

Di Kabupaten Tangerang banyak industri atau pabrik 

pabrik besar yang berdomilisi di Kecamatan Balaraja 

sehingga banyak penduduk yang  datang dari luar daerah 

seperti Pulau Jawa Sumatera dan daerah daerah  lainnya 

untuk mencari kerja menjadi buruh pabrik, sehingga 

warga Desa Saga bertambah banyak, belakangan ini 

developer berdatangan untuk membangun perumahan - 

perumahan yang berkembang, ada 2 Perumahan yang 

sangat luas dan besar di Desa Saga yaitu perumahan 

Permata Balaraja Dan Perumahaan Villa Balaraja. 
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B. Kondisi Demografis 

Penduduk merupakan sekumpulan manusia yang 

menempati suatu wilayah tertentu. Jumlah penduduk 

setiap wilayah selalu mengalami perubahan dari tahun 

ketahun seiring dengan berjalannya waktu. 

Penduduk Desa Saga adalah  bersifat majemuk  

dan bermacam-macam  SARA (Suku Ras dan Antar 

Golongan )  dan penduduknya  berjumlah hampir 29.976 

Jiwa, terdiri dari, Laki-Laki berjumlah 14.282 jiwa, 

Perempuan 15.694 Jiwa, dan terdapat 21.516 KK. Karena 

terlalu banyaknya penduduk sekarang jumlah RT 

bertambah dari  25 menjadi 85 RT, dan RW dari 3 RW 

bertambah menjadi 12 RW, mempunyai 4 kampung dan 2 

perumahan, yaitu: 

1. Kampung Pekong 

2. Kampung Saga 

3. Kampung Caringin  

4. Kampung Kepuh 

5. Villa Balaraja 
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6. Permata Balaraja
4
 

Masing - masing kampung yang terdapat di Desa 

Saga mempunyai sejarah tersendiri, Kampung Pekong 

mempunyai sejarah awalnya di kampung Pekong 

banyaknya pohon-pohon besar  dan tinggi yang  

tumbuh disekitar aliran  Kali Cimanceuri sebutan 

Rahong bertempat tinggal di sana, kampung Caringin 

dimana di daerah sekitar kampung Caringin terdapat 

pohon  yang sangat besar dan angker yaitu pohon 

Beringin sehingga orang menjadi takut, oleh  karena 

itu di daerah terdapat banyak pohon – pohon Beringin 

maka daerah tersebut dinamai dengan kampung 

Caringin, Kampung Saga pada awalnya di sekitar 

daerah tersebut terdapat sebuah sumur tua dan 

disekitar sumur itu dikelilingi pohon Saga, dan 

kampung Kepuh karena adanya pohon kepuh yang 

sangat besar dan ada  sumur tua yaitu sumur 

Selendang oleh karena itu daerah tersebut diesbut 
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 Buku Demografi Desa Saga tahun 2019. 
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kampung Kepuh. Kampung Kepuh dibagi menjadi 3 

Bagian yaitu Kepuh Barat  (Lembur), Kepuh Timur 

(Tegal) dan Kepuh Utara (Kaler).
5
 

Nama-nama kepala Desa Saga pada jaman 

Penjajahan Hindia Belanda dan Jepang yaitu  Bapak 

RATNAWI, Bapak RAJIMAN, Bapak  MARKID 

pada Tahun 1943 yang di lanjutkan oleh Bapak  

DULSALAM pada Tahun 1945, yang di lanjutkan 

oleh Bapak SERIN pada Tahun 1947, yang di 

lanjutkan oleh Bapak DULKALAM Pada Tahun 

1963, Bapak H. DANU  2 Periode pada Tahun 1968 

s/d 1988, Bapak M .SAPUI Tahun 1988 s/d 1998 

Bapak ARUDIN Tahun 1998 s/d 2007, Bapak M. 

SAPUI Tahun 2007 s/d 2013 yang dilanjutkan oleh 

Putra Bungsunya Bapak MOH. HENDRA sampai  

habis masa Jabatannya. 
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 Sejarah Desa Saga, h. 1. 
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Jumlah penduduk di Desa Saga terdapat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1 

Jumlah penduduk Desa Saga 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki – Laki 14.282 

2. Perempuan 15.694 

Jumlah 29,976 

Sumber : Data statistik Kantor Desa Saga tahun 2019 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

penduduk Desa Saga kebanyakan berjenis kelamin 

perempuan. 

Klasifikasi Penduduk berdasarkan kelompok 

umur: 

a. Usia 0-15   :   4.547 Jiwa 

b. Usia 15-65   : 15.846 Jiwa 

c. Usia 65 Ke atas   :   9.583 Jiwa
6
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C. Kondisi Sosiologis  

Mengenai pembahasan kondisi Sosiologis Desa 

Saga akan diuraikan dalam beberapa pembahasan yaitu : 

dalam bidang keagamaan, bidang pendidikan, bidang 

sosial, bidang ekonomi dan bidang Kesehatan. 

1. Bidang Keagamaan 

Penduduk Desa Saga semuanya beragama Islam. 

Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan biasanya 

mereka melakukan pengajian rutin tiap minggunya 

untuk ibu-ibu dan mempunyai jadwal di setiap 

kampungnya dan ada juga pengajian anak-anak yang 

dilakukan setiap malam. Terdapat pula pengajian para 

remaja dan untuk bapak-bapak. Biasanya pengajian 

yang dilakukan berpusat di Masjid dan Majlis Ta’lim. 

Dari semua kegiatan tersebut mencerminkan bahwa 

betapa pentingnya pendidikan keagamaan bagi 

kehidupan manusia. Sarana-sarana keagamaan mereka 

dianggap cukup baik dan memeadai, seperti masjid, 

musholah dan pondok Pesantren. 
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Tabel 2 

Jumlah penduduk Desa Saga Berdasarkan Agama 

No Nama Agama Jumlah 

1. Islam 29.976 

2. Hindu - 

3. Budha - 

4. Katolik - 

5. Kristen - 

Jumlah 29.976 

 Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

  Dari jumlah pemeluk Agama di atas, penduduk di 

Desa Saga mayoritas beragama Islam. 

Tabel 3 

Jumlah Sarana Peribadahan 

No Sarana Peribadahan Jumlah 

1. Masjid 12 

2. Musholah 42 
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3. Gereja - 

4. Kuil - 

5. Vihara - 

6. Pura - 

Jumlah 54 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

Tabel 4 

Jumlah Tokoh Agama 

No Tokoh Ulama Jumlah 

1. Ulama 69 

2. Mubaligh 7 

3. Mubalighoh - 

Jumlah 76 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

2. Bidang pendidikan 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan. Dengan pendidikan orang bisa mencapai 

ilmu pengetahuan baik formal maupun informal. 
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Pendidikan mempunyai korelasi yang kuat dengan 

berbagai aspek social ekonomi, berbagai penelitian 

menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 

hubungan dengan tingkat kualitas hidup yang 

kesejahteraan keluarga maupun masyarakat. Di bawah 

ini merupakan gambaran tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Saga. 

Tabel 5 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1.  Pasca Sarjana 169 

2.  Sarjana S1 425 

3.  Sarjana D1-D3 172 

4.  SLTA 728 

5.  SLTP 954 

6.  SD 1.334 

7.  Taman Kanak – Kanak 1.226 

8.  Pondok pesantren 825 
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9.  Pendidikan Keagamaan 316 

10.  Sekolah Luar Biasa 45 

11.  Tidak Lulus Sekolah 27 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

Tabel 6 

Jumlah Sarana Pendidikan 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1. TK 19 

2. PAUD 27 

3. SD 9 

4. SLTP 2 

5. SLTA 1 

6. Perguruan Tinggi 1 

7. Pondok Pesantren 6 

8. Majlis Ta’lim 16 

9. SLB (Sekolah Luar Biasa) 1 

Jumlah 82 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 
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3. Bidang Sosial 

Dalam bisang Sosial masyarakat Desa Saga 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Hal ini 

terlihat dalam kegiatan gotong royong untuk 

memajukan Desa Saga sehingga terbentuk suatu 

tempat keorganisasian karang taruna dan sarana 

keolahragaan. Dalam bidang keolahragaan biasanya 

masyarakat Desa Saga mengadakan beberapa 

pertandingan seperti pertandingan sepak bola antar 

kampung. 

Tabel 7 

Jumlah Sarana Sosial 

No Jenis Sarana Jumlah 

1. Lapangan Sepak Bola 3 

2. Lapangan Bola Volly - 

3. Lapangan Bulu Tangkis 2 

4. Lapangan Tenis Meja - 

Jumlah 5 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 
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Tabel 8 

Jumlah Sarana Organisasi 

No Jenis Sarana Organisasi Jumlah 

1. Karang Taruna 1 

2. Remaja Masjid 1 

3. PKK 1 

4. Warga Jaya - 

Jumlah 3 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

4. Bidang Ekonomi 

Masyarakat Desa Saga kebanyakan bekerja sebagai 

Karyawan Swasta. Keadaan ekonomi di Desa Saga 

tergolong Menengah kebawah. 

Tabel 9 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1. Karyawan / PNS / POLRI/ 

Swasta 

16.887 
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2. Wiraswasta/Pedagang 424 

3. Tani 231 

4. Pertukangan 474 

5. Buruh tani 280 

6. Pensiunan 314 

7. Nelayan - 

8. Pengrajin - 

9. Jasa 926 

10. Pengangguran 1,039 

Jumlah 20,575 

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 

Tabel 10 

Jumlah Sarana Kesehatan 

No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Puskesmas - 

2. Poskesdes 1 

3. UKBM (Posyandu, Polides) 1 

Jumlah 2 

 Sumber : Data Statistik Kantor Desa Saga 2019 
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D. Penceramah Agama di Desa Saga 

Setiap daerah terdapat seorang Tokoh Agama yang 

untuk menjadi pedoman atau tuntutan bagi masyarakat 

sekitar seperti : Penceramah, Guru Ngaji, dan lain-lain. 

Objek yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah tentang 

pendakwah atau penceramah yang ada di Desa Saga. 

Setiap penganut Islam selain berkewajiban 

menjalankan ajarannya dengan baik, juga wajib 

menjalankan dakwah, yaitu mengajak orang lain untuk 

menganut agama yang diyakininya itu berdasarkan 

kesanggupan dan kemampuan yang dimilik masing-

masing. 

Eksistensi pendakwah di Desa Saga sangat 

menggembirakan, ini dapat dilihat dari jumlah pendakwah 

di sekitar Desa Saga. Berdasarkan Observasi di lapangan 

jumlah tokoh agama di desa saga berjumlah kurang lebih 

76 orang terdiri dari ustad/ ustadzah. Berikut nama – 

nama pendakwah yang mewakili pendakwah didesa saga : 

1) Ust al wani syukur tinggal di kp. Pekong 
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2) KH. Karman, tinggal di  kp. Pekong 

3) Ust. Romi, tinggal kp .Pekong 

4) KH. Ahmad Sofa, tinggal di kp. Pekong Kalong 

5) KH. Suharjo, tinggal di kp. Kepuh 

6) Ust. Rendi Hidayat, tinggal di kp. Saga 

7) KH. Awin, tinggal di kp. Pekong Kaler. 

Setiap pendakwah memiliki ciri khasnya masing-

masing tergantung apa yang di dakwahkannya, serta 

esksistensi pendakwah tidak terlepas dari peran semua 

pihak, dari masyarakat, pemeritan serta maupun ulama. 


